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Autisma adalah gangguan perkembangan anak khususnya dalam hal
komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Di Yogyakarta, komunitas tersebut belum terfasilitasi
oleh bangunan yang khusus mewadahi anak autistic, sebagai tempat terapi mereka. Ini
adalah alasan dirancangnya Pusat Autisma Yogyakarta, dimana nantinya anak autistic dapat
terfasilitasi, dan orang awam atau ahli yang bergerak dalam disiplin ilmu yang menangani
permasalahan anak atau peneliti atau siapapun yang ingin mengetahui tentang autisma bisa
mendapatkan informasi yang mereka cari. Tempat ini juga, diharapkan menjadi bangunan
penelitian untuk mencari solusi dan inovasi penanganan terapi autisma baik dari segi
kedokteran maupun kejiwaan. Konsep perancangan bertujuan untuk menciptakan bangunan
yang menarik dan kondusif sehingga anak autistic mengalami perkembangan yang pesat
pada kegiatan terapinya dibandingkan pada bangunan terapi pada umumnya. Warna
digunakan sebagai konsep perancangan pada Pusat Autisma Yogyakarta. Penggunaan
warna adalah untuk membangun keingintahuan yang dapat memicu rasa ketertarikkan.

Tahap Skematik Desain sebagai langkah awal penerapan konsep Terapi Warna
sebagai dasar perancangan interior pada Pusat Autisma Yogyakarta. Konsep warna pada
keseluruhan bangunan disesuaikan berdasarkan tujuan dan kegiatan pada unit-unit bangunan
didalamnya, sehingga membentuk kondisi psikologis yang kondusif. Kombinasi warna yang
digunakan adalah kombinasi warna dingin (Cold) pada ruang terapi ABA | yang bertujuan
meredam emosi anak. Kombinasi warmna Hangat (Warm) pada ruang terapi ABA Il, ruang
terapi Sensori Integrasi dan Hydrotherapy yang bertujuan untuk membangun keinginan
bersosialisasi dan selalu beraktifitas untuk bermain. Serta kombinasi warna terang (Tranquil)
pada ruang terapi ABA Il dan Musik Therapy yang bertujuan untuk membangun imajinasi
anak dan menghilangkan perasaan jenuh selama menjalani terapinya. Untuk ruang terapi
Snoezelen hanya menggunakan warna putih, karena ruang terapi snoezelen adalah ruang
terapi untuk menurunkan emosi anak dengan menggunakan permainan cahaya warna-warni,
visual dan aroma therapy. Pencahayaan di dalam bangunan didasarkan untuk mendapatkan
pencahayaan yang mendukung warna di dalam ruang-ruang terapi.

Tahap akhir perancangan, dikembangkan dengan mendekatkan unit medis
dengan unit psikologis untuk memudahkan menjalin kerjasama informasi yang baik. Musholla
menjadi satu massa terpisah yang diletakkan ditengah-tengah komposisi massa bangunan
yang bertujuan untuk memudahkan pencapaian dan sebagai simbol bahwa kesembuhan
didapat dari sang pencipta dan manusia hanya dapat berusaha dan tawakal. Area terapi
musik dipisahkan dengan unit medis, hal ini bertujuan untuk meminimalkan efek suara pada
ruang-ruang terapi lainnya. Entrance dibagi menjadi satu entrance utama dan dua sub
entrance, yaitu entrance utama berhubungan langsung dengan lobby, entrance berhubungan
dengan unit Psikologi dan Medis, dan entrance berhubungan dengan medis dan penunjang.
Penekanan Open Space di dalam komposisi massa didasarkan pada kedekatan ruang terapi.
Open space Unit medis membangun saraf pergerakan anak, dan unit psikilogi membangun
sikap bersosialisasi dan kerjasama pada anak-anak autistic. Area tunggu menjadi terpencar di
depan kelas ruang-ruang terapi dan berhubungan langsung dengan open space. Vegetasi
pada open space menggunakan vegetasi tanaman yang berbunga sepanjang tahun dan
memiliki warna bunga yang beraneka ragam dan cerah untuk memudahkan pengenalan anak
ketika mereka belajar di luar ruangan.

;
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yang dapat menimbulkan rasa ketertarikan. Untuk anak autisma, peranan indera
penglihatan sangat berpengaruh pada minatnya seperti yang ditulis oleh penderita
autisma yang berusia 3 tahun, yaitu :

“Kenyataannya, aku hanya makan sesuatu yang menurutku enak dipandang dan
dirasakan, atau yang punya keterkaitan yang menyenangkan dengan diriku, lebih
dari apapun.”

«“ ... Dokter mengambil sedikit contoh darah dari daun telingaku. Aku bekerja
sama. Aku tertarik pada kotak kartu warna-warni yang bisa berputar, yang
diberikan dokter kepadaku. Aku juga menjalani tes pendengaran,...... »?

Jadi dapat disimpulkan bahwa tampilan yang enak dipandang oleh indera
penglihatan dan juga benda peraga berwarna-warni dapat membangun minat
ketertarikan benda dan masa pada anak. Akan tetapi sangat disayangkan karena
warna hanya terdapat pada benda peraga dan ruang terapi saja sedangkan untuk
fasade bangunan tidak adanya permainan warna. Ini dapat dilihat pada beberapa
klinik terapi yang diterapkan pada rumah tinggal karena klinik-klinik tersebut
sama sekali tidak memberikan tampilan sebagai klinik terapi tumbuh kembang
anak special needs.

Dari uraian-uraian yang telah dijabarkan di atas maka diperlukan wadah
fisik yang layak untuk masalah autisma baik dari segi kedokteran, psikiatri dan
psikologi dengan tujuan untuk mengatasi semua masalah yang dihadapi oleh
penyandang autisma infantile baik dari segi kedokteran, kejiwaan dan pendidikan
sehingga mereka menjadi lebih baik. Wadah tersebut adalah Pusat Autisma
Yogyakarta yang menangani masalah autisma dan juga sebagai lembaga informasi
tentang autisma yang selama ini masih sangat kurang pada masyarakat umum.
penampilan bangunan harus semenarik mungkin untuk membangun rasa
ketertarikan penyandang autisma infantile sehingga mereka merasa nyaman dalam

menjalani terapinya yang cukup panjang, yaitu kurang lebih dua tahun atau lebih.

9 Donna Williams, “Dunia Dibalik Kaca : Kisah nyata seorang gadis autistik™, Penerbit Qanita
Mizan, hal : 17

Nurrizka , 01512121 Pendahuluan 8
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1.4.2. Sasaran

# Desain ruang yang mendukung kegiatan terapi autisma dengan
menggunakan pendekatan terapi warna sehingga terciptanya suasana
kondusif selama menjalani kegiatan terapi.

+ Tata ruang yang jelas antara area terapis dari segi kedokteran dengan
area terapis dari segi kejiwaan.

+ Bentuk arsitektural bangunan baik dari tampilan dan juga interior yang

bertujuan mendukung terapi autisma infantile.

LS. KEASLIAN PENULISAN
a. Judul : Pusat Terapi Gangguan Perkembangan Anak di Yogyakarta
Oleh : Tri Martiani, Juta UII
Perbedaan : Judul diatas merencanakan wadah terapi gangguan perkembangan
anak yang mengalami Autisma, ADHD, Celebral Palsy (CP), dan
Asperger Syndrom.
b. Judul : Pusat Terapi Autisma Di Jogjakarta
Oleh : Ratna Rahmasari, Juta UII
Perbedaan : Judul diatas merencanakan pusat terapi autisma berdasarkan
kepada kondisi Psikologis anak autisma sebagai dasar

perencanaan.

L.6. LINGKUP BATASAN

a. Perencanaan dan perancangan Pusat Autisma Jogjakarta  hanya
menyelenggarakan terapi pada tahap Program Intervensi Dini dan Program
Terapi Lanjutan karena pada tahap Layanan Pendidikan Lanjutan, anak
autisma sudah disarankan untuk bersekolah pada sekolah umum agar mereka
dapat memiliki figure model anak normal dan meniru tingkah laku anak

seusianya.

Nurrizka / 01512121 Pendahuluan 10
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Sistem ini dapat digambarkan pada bagan dibawah ini:

L
— Bisa —————— Imbalan —

Instruksi # 1 —
— Tidak Bisa — “Tidak” A

t
l — Bisa —— Imbalan —
Instruksi#2 —

— Tidak Bisa — “Tidak”
)

|

Instruksi# 3 + Prompt  ———— |mbalan —

Gambar 1
Bagan format umum uji-coba
latihan (training trial) tatalaksana perilaku

Pengajaran/pelatihan ABA dimulai dengan system one-on-one, Yaitu satu-

guru satu-murid dalam satu ruangan yang bebas distraksi (pengalihan perhatian).

Kemudian secara bertahap anak dialihkan dari instruksi satu-guru satu-murid satu-

ruangan, ke kelompok kecil, kemudian ke kelompok besar yang merupakan suatu

kelas pada sckolah umum. Pada tahap awal masih didampingi (shadow) oleh

terapis sampai anak tersebut mandiri.

Kesulitan-kesulitan anak penyandang autisma infantile pada bulan-bulan

pertama menjalani terapi ABA antara lain:

1.

A e

Kesulitan konsentrasi

Anak belum mampu mengikuti intruksi terapis

Perilaku anak masih sulit diatur

Anak berbicara/ mengoceh atau tertawa sendiri pada saat belajar

Timbul tantrum (mengamuk) bila tidak mampu mengerjakan tugas
Komunikasi belum lancar atau belum mampu berkomunikasi sama sekali

Tidak mau bekerjasama dan bermain
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Tabel 2 : PROGRAM KURIKULUM TINGKAT INTERMEDIATE

No Kompetensi Alat Terapi Kegiatan Intensitas

2. Mempertahankan kontak mata 1x
Kemampuan Tidak Ada | Okupasi selama 5 detik saat dipanggil Seminggu
Mengikuti Wicara namanya 1 hari (2x)
Tugas/pelajaran b. Menimbulkan kontak mata saat per | Jam

dipanggil namanya dari kejauhan

c. Bertanya "apa?” ketika namanya

dipanggil
d. Menimbulkan kontak mata saat
— [ | apangginamanyaketia peman ]

1x
Seminggu

1 hari (3x)
per | Jam

Kemampuan

Imitasi

Gambar: a. Menirukan gerakan motorik kasar

(meniru) hewan dengan posisi berdiri

tanaman
buah
angka

b. Meniru gerakan—gerakan motorik

kasar secara berurutan

¢. Meniru aksi-aksi perurutan dengan

huruf berbagai benda

palok

d. Meniru aksi-aksi persamaan
dengan kata-kata
e. Meniru formasi / susunan balok
f. Menyalin gambar-gambar
sederhana
1x
identifikasi ruang Seminggu

Kemampuan

Bahasa Contoh : Wicara | a. i
Reseptif benda Okupasi | b. \dentifikasi emos! 1 hari (3%)
gambar . i per | Jam

d. Melakukan perintah dua tahap
e. Memberi dua benda
£, {dentifikasi atribut

g. Menemukan benda-benda yang

tidak terlihat

h. Identifikasi petugas-petugas di
masyarakat

| melakukan instruksi dengan kata

hewan

tanaman
buah
huruf

c. Identifikasi tempat-tempat

depan
m. Identifikasi benda yang terlihat

ketika diberikan gambarannya

n. Menempatkan kartu-kartu sesuai
ngan urutannya

de
o. \dentifikasi jenis kelamin
{

p. identifikasi barang yang tidak
ampak
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minta penjelasan

m. Mempertahankan suatu
pengetahuan

n. Memjawab pertanyaan
pengetahuan umum lanjutan

0. Menjelaskan bagaimana
melakukan sesuatu

p. Menjelaskan persamaan dan per-
bedaan dari beberapa objek

g. Menjawab kata tanya (yang) mana
r. Menanyakan sesuatu pada infor-

masi yang kurang jelas

Kemampuan
5 | Bahasa Buku cerita | Wicara | a. Menjawab pertanyaan "mengapa" 1x Seminggu

Abstrak Kaset b. Menjawab kata tanya "bila" 1 hari (2x)

¢. Menyempurnakan kalimat secara per | Jam
logis

d. Menjelaskan ketidak wajaran yang
ada pada gambar

€. Menjawab ya/tidak untuk suatu
fakta (kenyataan)

f. Memperkirakan upaya dan kejadi;’
selanjutnya

| g. Memilih alternatif atau perpektif lain
h. Memberi penjelasan

I. Memisahkan benda berdasarkan
kelainan sifat atau karena bukan
kelompoknya

|- Identifikasi topik utama dari suatu
cerita atau suatu percakapan

6 Kemampuan Benda Wicara | a. Mendefinisikan orang. tempat dan 1x Seminggu

Akademik Gambar Okupasi benda 1 hari (2x)
Hewan b. Melengkapi suatu gambar dengan per | Jam

Tanaman contoh

Buah ¢. Mencocokan kata pada objeknya
Huruf | __atau sebaliknya
Warna d. Membaca kata

Buku cerita €. Menyebutkan huruf

f. Menyebutkan kata dengan membe-

rikan huruf awainya
g. Menyebutkan huruf hidup dan
huruf mati

h. Mengeja kata yang sederhana

i. Menjelaskan arti suatu kata
j. Identifikasi sinonim

k. Identifikasi hubungan antara kata-

kata

I Identifikasi angka genap dan angka
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o. Identifikasi kata-kata sajak

Kemampuan
Sosial

1x Seminggu
1 hari (2x)
per | Jam

Wicara | a. Meniru aksi dari teman

Okupasi | b. Mengikuti arah dari teman
¢. Menjawab pertanyaan teman
d. Merespon ajakan bermain dari
teman

e. Bermain permainan papan dengan

Tidak ada

I

teman

f. Mengajak teman untuk bermain
g. Menjelaskan sesuatu kepada
teman

h. Mengomentari teman saat bermain

i. Meminta bantuan dari teman
j. Menawarkan bantuan kepada
teman

Kesiapan Masuk Tidak ada Wicara 1x Seminggu

Sekolah Okupasi | b. Menunjukkan respon-respon baru 1 hari (1x)
melalui pengamatan per | Jam
¢. Mengikuti instruksi dalam kelompok
d. Memberikan informasi dalam

kelompok

e. Memantunkan sajak-sajak dalam
kelompok

f. Memjawab ketika dipanggil saat di
dalam kelompok

a. Mengangkat tangan saat dipang gil

n. Mendengarkan cerita dan menja-
wab pertanyaan-pertanyaan
tentang cerita itu

i. Menunjukkan sesuatu atau
memperagakan sambil menjelaskan

Kemampuan
Bantu Sikat gigi Okupasi | a. Mengosok gigi 1x Seminggu

Diri Baju b. Memasang resleting 1 hari (2x)

Sendok ¢. Memasang kancing per { Jam
d. Menyuap makanan
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Imitation
4 | Training R. Konsultasi 3s/id4 Psikolog
Option Orang Tua
R. Terapi 2 Psikolog
Tahap | Anak ASD
R. Terapi 6 Psikolog
Tahap il Anak ASD
R. Terapi 11 Psikolog
Tahap il Anak ASD
5 | Snoezelen R. Konsuitasi 3s/d4 Psikolog
therapy Orang Tua
R. Terapi 1 Anak ASD
Sensory
6 Integrasi R. Konsultasi 3s/d4 Psikolog
Therapy (SI) Orang Tua
R. Terapi 2s/d3 Dokter
Anak ASD
Perawat
7 Auditory Dokter THT
Integration R. Terapi 4s/d6 Perawat
Training Staff Ahli
Anak ASD
R. Konsultasi 3s/d4 Doketr THT
Orang Tua
8 Terapi Dokter
Mendikamentosa | R. Diagnosis 3s/d6 Perawat
Orang tua
Anak ASD
Laboratorium | disesuaikan Laboran
Apotik disesuaikan Apoteker
9 Diet Therapy Dokter Gizi
R. Diagnosis 2s/d3 Perawat
Anak ASD
R. Konsultasi 3s/d4 Dokter Gizi
Orang tua
10 Terapi Dokter
Megavitamin R. Diagnosis 3s/d6 Perawat
Orang tua
Anak ASD
Laboratorium | disesuaikan Laboran
Apotik disesuaikan Apoteker
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inspirasi, memudahkan pikiran secara logis dan merangsang kemampuan
intelektual(cocok sebagai warna atau aksen di ruang belajar). Penggunaan
yvang kurang tepat justru dapat menimbulkan kesan menakutkan dan

menimbulkan rangsangan mental yang berlebihan.
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e Ruangan luas karena menempatkan fasilitas penunjang terapi yang
memiliki dimensi yang besar
e Ruangan bebas sekat karena terapi ini menekankan pada terapi
fisiologi untuk motorik kasar sehingga semua anggota badan bergerak,
seperti berlari, melompat dan lain-lain.
e Fasilitas ruang yaitu: lavatory, wastafel dan loker
6. Laboratorium
¢ Ruang pengambilan sample darah dari anak autisma yang didampingi oleh
orang tuanya
e Ruang laboratorium bersifat private dan hanya dipergunakan oleh laboran
e Ruang tenang
e Sebagai fasilitas pendukung untuk terapi medikamentosa, megavitamin

therapy, dan diet therapy.

IL.2. TINJAUAN TERAPI KELUARGA
Program ini diadakan untuk orang tua anak autism karena adanya reaksi
emisional yang mereka alami ketika pertama kali mengetahui bahwa anaknya
memiliki gangguan autisma. Ada Beberapa reaksi emosional yang sering
dimunculkan oleh para orang tua adalah sebagai berikut:
1. Shock
Perasaan yang umum yang dirasakan orang tua ketika mengetahui anak
mereka di diagnosis autisma. Perasaan shock ini sebagai ungkapan
keterkejutan dari orang tua yang tidak menghendaki anaknya menerima
diagnosis autism.
Seorang Bapak dari anak autis mengungkapkan perasaan ini, “saya merasa
sangat terpukul begitu mendengar diagnosis dokter bahwa anak saya
mengalami autism. Saat saya mendengar kata autism ini seluruh pikiran
saya diliputi olehnya. Kata-kata itu seperti bergema dalam pendengaran

saya sehingga saya tidak memahami lagi apa yang dikatakan dokter
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selanjutnya. Saya hanya melihat bibirnya bergerak bicara tapi tak
mendengar suara-suara yang dimunculkannya....”
Rasa Shock ini dapat berdampak negatif secara fisik pada orang tua anak
autism tanpa mereka sadari.

2. Penyangkalan atau merasa tidak percaya.
Banyaknya orang tua yang tidak percaya pada hasil pemeriksaan awal
sehingga mereka mencoba untuk mencari ahli lain untuk mencari tahu
tentang keadaan anaknya.

3. Sedih
Perasaan sedih adalah perasaan yang pasti dialami oleh orang tua anak
autisma. Perasaan ini sama seperti perasaan sedih ketika ditinggalkanoleh
orang-orang yang mereka cintai atau kematian orang tua atau sanak famili,
bahkan perasan sedih ini lebih kuat dibandingkan kesedihan ketika
ditinggalkan oleh kematian orang tua.
Seorang ibu menuturkan perasaan sedih ini, “Kesedihan ini lebih berat
dibandingkan ketika ibu saya meninggal dunia. Kalau kematian ibu saya
adalah sesuatu yang bisa selesai kemudian, namun kenyataan tentang
anak saya mengalami gangguan autism ini tidak akan pernah selesai
sampai anak ini masih berada di sisi saya sebagai ibunya...”. Perasaan
sedih ini apabila berlarut-larut dapat berdampak negatif seperti kehilangan
nafsu makan, susah tidur di malam hari, perasaan malas, atau keadaan fisik
yang menjadi lesu dan lemah.

4. Perasaan terlalu melindungi atau kecemasan
Rasa cemas mendorong orang tua terhadap masa depan anak mereka
sehingga mereka menjadi bersikap terlalu melindungi secara berlebih-
lebihan. Kecemasan ini mendorong untuk selalu mengkhawatirkan
keselamatan anaknya sehingga setiap waktu selalu ingin dilihat dan

diawasi. Kecemasan ini menyebabkan ibu tidak bisa tidur dimalam hari
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kerena harus terbangun setiap jam untuk sekedar melihat anaknya
dipembaringan.

5. Perasaan menolak keadaan

6. Perasaan tidak mampu dan malu
Perasaan tidak mampu ditujukan pada diri orang tua karena tidak mampu
melahirkan anak yang normal. Perasaan ini adalah ungkapan dari rasa
bersalah orang tua, terutama ibu. Perasaan malu ketika orang tua
berhadapan dengan lingkungan sosial sehingga memunculkan perasaan
rendah diri karena memiliki anak yang mengalami gangguan autisma.

7. Perasaan marah
Perasaan marah terhadap diri sendiri karena tidak mampu melahirkan anak
normal yang berkelanjutan. Tetapi kemarahan ini pun dapat ditujukan
kepada para dokter, saudara, keluarga, atau teman-teman dan bahkan
kepada Tuhan yang tidak memberikan keadilan. Akibatnya membuat
mereka malas untuk beribadat atau sama sekali tidak mau percaya kepada
Tuhan.

8. Perasaan bersalah atau berdosa.

Perasaan bersalah yang ditujukan kepada diri sendiri dengan menimpa

kesalahan kepada pada diri. Orang tua kemudian menghukum diri sendiri,

menyesali dan kemudian merasa berdosa. Kadang-kadang orang tua mencari-

cari fakta yang menguatkan rasa bersalahnya tanpa landasan Objektif. Hal ini

tidak baik apabila secara terus-menerus menimpa keadaan jiwa orang tua.

Dari jabaran di atas maka diadakan program terapi keluarga. Di Indonesia,
program ini baru dijalankan pada Rumah Sakit Pondok Indah, Jakarta Selatan.

Ruang yang diperlukan untuk program terapi keluarga adalah ruang
konsultasi antara orang tua dengan Konselor dan ruang meeting antara para orang
tua anak autism dengan didampingi Konselor sampai para orang tua anak autism

dapat melakukannya mandiri.
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IL.2.1. Kesimpulan Tijauan Terapi Keluarga
I.2.1.1. Kesimpulan Ruang Terapi Berdasarkan Temuan Tahapan Program
Terapi

Tahapan program terapi keluarga untuk para orang tua adalah harus melaluj
tahapan konseling dengan konselor dan kemudian baru mereka masuk ruang
meeting ketika mereka siap untuk bercerita dengan para orang tua autisma yang
mengikuti program ini. Pada tahap meeting pertama, para orang tua masih
didampingi oleh konselor sampai kelompok ini bisa mandiri mengadakan
meeting.

Ruang konseling digunakan untuk membantu orang tua dalam mengatasi
permasalahan kejiwaan yang mereka alami ketika mereka mengetahui anak
mereka di diagnosis mengalami gangguan autisma. Dan ruang meeting untuk
membantu orang tua anak autisma bahwa mercka memiliki permasalahan yang
sama dan dapat saling bertukar pengalaman bagaimana mereka menghadapainya

sehingga memberikan masukan pada setiap pesertanya.

I1.2.1.2. Kesimpulan Persyaratan Ruang Terapi
A. Ruang Konseling

¢ Kapasitas ruangan adalah 2 sampai dengan 3 orang, yaitu: ayah dan ibu
dengan konselor atau ayah atau ibu saja dengan konselor.

* Ruangan bersifat private atau tertutup.

e Ruang dapat membangun perasaan tenang karena untuk meredam perasaan
marah dan sedih para orang tua anak autis ketika berkonsultasi dengan
konselor.

e Jarak antara konselor dengan orang tua kurang lebih 1,5 meter dan tanpa
sekat yang bertujuan untuk membangun kedekatan secara emosi dan

terjalin rasa saling percaya antara konselor dengan orang tua anak autis.
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11.3.1.2. Kesimpulan Ruang

Ruang dalam lingkup arsitektur adalah sebuah bidang yang dikembangkan
sehingga memiliki tiga dimensi, yaitu: panjang, lebar dan tinggi. Ruang juga
ditentukan oleh rupa dan hubungan antara bidang-bidang yang menjelaskan batas-
batas ruang tersebut.

Hubungan ruang terdiri dari beberapa ruang mandiri yang disusun
bersebelahan, berkaitan, menyatu dengan ruang lain dan dihubungkan dengan
ruang perantara karena adanya keterkaitan satu sama lain berdasarkan fungsi,
jarak atau alur gerak

Dari hasil jabaran perilaku autisma ditemukan bahwa anak autisma tertarik
pada pola yang berkesinambungan karena bagi mereka, batas garis dan lingkaran
pada pola berkesinambuangan disimbolkan sebagai pelindung dan memberikan
rasa aman. Selain itu, mereka menyukai gambaran visual yang mereka nikmati
secara tidak langsung karena akan menghilangkan perasaan takut mereka terhadap
sebuah hubungan atau kontak dengan manusia.

Penjabaran di dalam arsitektural adalah sebagai berikut:
= Pola yang berkesinambungan dapat diterapkan di dalam susunan pola ruang.

Penekanan pola ruang untuk anak autisma adalah pola teratur dan sederhanan
karena bertujuan memudahkan mereka untuk mengerti dan merasa aman di
dalam bangunan. Untuk menciptakan kesederhanaan dan mudah untuk
ditebak, maka sirkulasi di dalam ruangan bersifat linier dengan hubungan
ruang satu dengan yang lainnya bersifat tidak langsung. Hal ini dikarenakan
dari data anak autisma diketahui bahwa mereka menyukai suatu kegiatan yang
mudah mereka duga. Beberapa rekomendasi pola tata ruang adalah sebagai

berikut:
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Tabel 5 : Pola hubungan ruang

DDDD Organisasi Grid
D%DD Organisast ruang-riang dalam dacrah strukwr artd
%D[[j]% atau struktur tuga dimensi lain.

Organisasi Linier

DDDDD Suatu urutan dalam sats paris dari ruang-ruang

yang berulang.

\/ Organisasi Radial
O Gebuah ruang pusat yang menjadi acuan organisasi-
organisasi ruang linier berkembang menurut arah
jari-jari.

= Menyukai gambar visual tetapi tidak suka melihatnya secara langsung. Hal ini

untuk menghilangkan perasaan takut akan sebuah hubungan atau kontak
dengan manusia. Pada ruang dapat diterapkan dengan penggunaan partisi yang
cukup transparan schingga membuat rasa ingin tahu mereka tanpa harus

kontak langsung dengan objeknya.
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Gambar 4
Contoh penerapan partisi pada dinding sebelum melihat objek
yang dipamerkan.
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